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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi komunikasi lisan yang 
digunakan oleh pelajar asing dalam pembelajaran BIPA model daring di Universitas 
Islam Malang, yang meliputi strategi untuk memahami informasi, memahami tuturan, 
serta faktor-faktor yang memengaruhi penggunaannya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain fenomenologis untuk memahami 
pengalaman pelajar dalam menggunakan strategi komunikasi selama proses 
pembelajaran. Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam 
proses observasi, wawancara, dan analisis data. Data penelitian terdiri atas data primer 
dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, 
dan dokumentasi terhadap interaksi pembelajaran daring, sedangkan data sekunder 
diperoleh dari silabus, jurnal pengajar, rekaman pembelajaran, dan literatur yang 
relevan. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, klasifikasi berdasarkan 
teori Dörnyei, interpretasi, verifikasi, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga 
melalui triangulasi teknik, sumber, dan teori, serta member check kepada informan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada strategi untuk memahami informasi, pelajar 
menggunakan dua strategi utama, yaitu appeal for help dan repetition. Sementara itu, 
dalam memahami tuturan, pelajar menggunakan berbagai strategi komunikasi, seperti 
code switching, literal translation, circumlocution, approximation, self-repair, use of all-purpose 
word, topic avoidance, dan message abandonment. Adapun strategi word coinage tidak 
ditemukan dalam data. Selain itu, penggunaan strategi komunikasi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu keterbatasan kompetensi linguistik, proses kognitif, faktor afektif, 
konteks pembelajaran daring, serta pengaruh bahasa pertama. Selain itu, keterbatasan 
interaksi visual dalam pembelajaran daring, seperti tidak aktifnya kamera, 
menyebabkan beberapa strategi nonverbal tidak tampak dalam data. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa strategi komunikasi merupakan bagian penting dalam 
membantu pelajar mempertahankan interaksi meskipun memiliki keterbatasan bahasa. 
Oleh karena itu, pembelajaran BIPA perlu memberikan ruang bagi penggunaan strategi 
komunikasi secara alami serta mempertimbangkan kondisi pembelajaran daring dalam 
proses interaksi. 
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Kata Kunci: strategi komunikasi, BIPA, pembelajaran daring, pelajar asing 
 
Abstract: This study aims to describe the oral communication strategies used by foreign 
students in online BIPA (Indonesian for Foreign Speakers) learning at Universitas Islam 
Malang, focusing on strategies for understanding information, understanding 
utterances, and the factors influencing their use. This study employs a descriptive 
qualitative approach with a phenomenological design to understand students’ 
experiences in using communication strategies during the learning process. The 
researcher acts as the primary instrument, directly involved in observation, interviews, 
and data analysis. The data consist of primary and secondary sources. Primary data were 
obtained through observation, semi-structured interviews, and documentation of online 
learning interactions, while secondary data were collected from syllabi, teacher journals, 
recorded learning sessions, and relevant literature. Data analysis was conducted 
through several stages, including data reduction, classification based on Dörnyei’s 
theory, interpretation, verification, and conclusion drawing. Data validity was ensured 
through triangulation of techniques, sources, and theories, as well as member checking 
with participants. The findings show that in understanding information, students used 
two main strategies: appeal for help and repetition. Meanwhile, in understanding and 
producing utterances, students employed various communication strategies, including 
code switching, literal translation, circumlocution, approximation, self-repair, use of all-purpose 
word, topic avoidance, and message abandonment. The word coinage strategy was not found 
in the data. In addition, the use of communication strategies was influenced by several 
factors, including limited linguistic competence, cognitive processes, affective factors, 
the online learning context, and first language influence. Furthermore, limited visual 
interaction in online learning, such as students not turning on their cameras, resulted in 
some nonverbal strategies not being observable in the data. This study concludes that 
communication strategies play an important role in helping students maintain 
interaction despite their limited language proficiency. Therefore, BIPA learning should 
allow space for the natural use of communication strategies and consider the conditions 
of online learning in the interaction process. 
Keywords: communication strategies, Indonesian for foreign speakers (BIPA), online 

learning, foreign learners 
 

Pendahuluan  

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) telah 

berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Perkembangan ini sejalan 

dengan meningkatnya minat masyarakat internasional terhadap bahasa Indonesia, 

baik sebagai alat komunikasi akademik, bisnis, maupun diplomasi. Apalagi 

setelah bahasa Indonesia diwajibkan penggunaannya pada peretemuan tingkat 

negara di ASEAN. Mereka mempelajari bahasa Indonesia dengan alasan yang 

beragam. Ada yang belajar bahasa Indonesia karena mempunyai kepentingan 

bisnis dan pekerjaan. Hal ini disebabkan Indonesia adalah salah satu negara 

dengan ekonomi terbesar di Asia Tenggara. Banyak penutur asing yang bekerja 

di perusahaan multinasional atau yang beroperasi di Indonesia perlu memahami 
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bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan rekan kerja, klien, dan mitra 

bisnis lokal.  

Indonesia juga sering kali menawarkan beberapa program beasiswa, 

seperti Darmasiswa dan Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia (BSBI), 

ditawarkan oleh pemerintah Indonesia kepada pelajar asing. Anggaria (2019:29) 

juga menyatakan, banyak orang asing memiliki ketertarikan untuk mempelajari 

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) demi mencapai berbagai tujuan, 

seperti pendidikan, sosial, politik, ekonomi dan bisnis, seni budaya maupun 

pariwisata. Pemerintah Indonesia, melalui berbagai lembaga seperti Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta perguruan tinggi, terus berupaya 

meningkatkan kualitas pengajaran BIPA untuk menarik lebih banyak pemelajar 

dari berbagai negara.  

Pada proses pembelajaran, setiap pelajar asing menghadapi berbagai 

tantangan linguistik dan kultural yang berpengaruh terhadap komunikasi mereka. 

Maka dari itu, pelajar asing memiliki cara tertentu untuk berinteraksi dengan 

pengajar maupun sesama mahasiswa. Mereka memiliki karakteristiknya masing-

masing dalam usahanya menerapkan bahasa keduanya. Tarone dalam (Adi & 

Davito, 2018) mengklasifikasikan strategi komunikasi menjadi beberapa 

kategori, seperti strategi penghindaran (avoidance strategy), strategi penggantian 

(substitution strategy), dan strategi interaksi (interactional strategy). Strategi 

penghindaran terjadi ketika pembelajar sengaja menghindari kata atau struktur 

yang dianggap sulit. 

Misalnya, seorang pebelajar BIPA yang kesulitan menggunakan bentuk 

pasif dalam bahasa Indonesia akan lebih memilih menggunakan kalimat aktif 

untuk menghindari kesalahan tata bahasa. Strategi penggantian digunakan ketika 

pembelajar mencoba mencari sinonim atau mengganti kata dengan deskripsi lain 

yang lebih sederhana. Strategi interaksi digunakan pebelajar saat terjadi 

ketidakpahaman antara pembicara dan pendengar Seperti meminta klarifikasi, 

mengulang pernyataan, atau menggunakan isyarat nonverbal untuk membantu 

lawan bicara memahami maksud yang ingin disampaikan. Strategi ini sering 

digunakan dalam pembelajaran BIPA, terutama ketika pelajar asing berinteraksi 
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dengan penutur asli bahasa Indonesia dan mengalami kesulitan dalam memahami 

makna implisit dalam percakapan.  

Strategi komunikasi dalam pembelajaran BIPA merujuk pada strategi 

untuk mencapai pemahaman antar lawan bicara (Vardhani & Tyas, 2018:10). 

Strategi komunikasi juga merupakan sebuah upaya pebelajar dalam 

mengekspresikan dan mengungkapkan bahasa yang sedang dipelajarinya (bahasa 

target). Strategi komunikasi adalah upaya yang digunakan oleh individu untuk 

mengatasi kendala dalam berkomunikasi, terutama dalam situasi di mana 

kompetensi bahasa  tidak memadahi (Purwiyanti dkk., 2017:174) Strategi ini 

umumnya digunakan saat pebelajar tidak dapat memilih atau membentuk kaidah 

bahasa target secara tepat. Ellis (1994) juga mengungkapkan bahwa strategi 

komunikasi adalah keterampilan yang secara prosedural membantu pebelajar 

mengatasi keterbatasan kosa kata mereka. Prosedural dalam konteks ini merujuk 

pada keterampilan yang melibatkan langkah-langkah tersistem yang digunakan 

pebelajar dalam berkomunikasi dan menyampaikan pesan meskipun kosa kata 

mereka terbatas.  

Seiring berkembangnya kebutuhan dan situasi pembelajaran, khususnya 

dalam konteks pendidikan bahasa bagi penutur asing, pengajaran BIPA tidak 

hanya dituntut relevan secara materi, tetapi juga adaptif terhadap bentuk 

penyelenggaraan pembelajaran. Salah satu bentuk yang semakin banyak 

diterapkan adalah model pembelajaran daring. Pembelajaran BIPA model daring 

daring secara langsung memengaruhi cara pelajar asing dalam berinteraksi dan 

memilih strategi komunikasi. Dalam konteks BIPA, platform digital seperti 

Zoom, Google Meet, atau Moodle bukan sekadar wadah untuk belajar, tetapi juga 

menjadi faktor yang membentuk pola komunikasi lisan peserta didik. Misalnya, 

pelajar asing cenderung mengandalkan fitur chat untuk melakukan klarifikasi 

atau menanyakan makna kata ketika interaksi lisan terhambat. Selain itu, mereka 

memanfaatkan emotikon atau gestur melalui kamera untuk membantu 

mengekspresikan maksudnya, menggantikan isyarat non-verbal yang biasanya 

hadir dalam kelas tatap muka. Pelajar asing yang tergolong generasi Z memiliki 

karakter digital native, mereka terbiasa berinteraksi melalui media daring, dan 
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lebih sering menggunakan teknologi dalam proses komunikasi (Suharsono dkk, 

2024). Kondisi ini memengaruhi pilihan strategi komunikasi mereka, misalnya 

dengan menggunakan fitur chat atau emotikon saat interaksi lisan terhambat. 

Pembelajaran model daring bukan hanya sekadar media atau wadah 

pembelajaran, tetapi juga berperan sebagai faktor yang membentuk pola strategi 

komunikasi lisan pelajar asing saat berinteraksi dengan pengajar atau sesama 

mahasiswa. Rahmat dkk. (2024) menyatakan, pelajar asing sering menggunakan 

fitur chat box untuk melakukan klarifikasi makna atau meminta pengulangan 

ketika audio tidak jelas. 

Terdapat tiga penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Pertama, penelitian oleh Purwiyanti dkk. (2017) berjudul Strategi Komunikasi 

Pemelajar Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing (Bipa) Asal Filipina. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemelajar menggunakan sepuluh strategi 

komunikasi, yakni ekuivalensi, peminjaman, penggunaan kamus, koreksi diri, 

penggunaan imbuhan, frasa, preposisi, kemiripan lafal, diksi, serta peragaan 

nonverbal. Strategi yang paling dominan ialah peminjaman bahasa Inggris untuk 

menjembatani keterbatasan kosakata dalam bahasa Indonesia.  

Kedua, penelitian oleh Supriyanto (2017) tentang Strategi Komunikasi 

Pemelajar Bipa Level A1: Studi Kasus Pusat Kebudayaan Indonesia Di Cairo. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat tujuh belas bentuk strategi komunikasi 

yang digunakan pemelajar di Pusat Kebudayaan Indonesia (Puskin), Cairo, level 

1 dalam pembelajaran BIPA baik di dalam maupun di luar kelas. Terdapat juga 

tiga strategi lain yang ditemukan di luar teori di atas yakni penggunaan istilah 

yang mirip, penggunaan kata yang serupa atau berdekatan maknanya, dan 

penggunaan suara mulut. 

Ketiga, penelitian oleh Taftiawati (2014) tentang Strategi Komunikasi 

Pembelajar Bipa Upi Asal Korea Selatan Dalam Pembelajaran Bipa Tingkat 

Dasar. Hasil penelitian menemukan 14 strategi komunikasi, (1) Pembentukan 

frasa yang terbalik; (2) Pelesapan kata depan, imbuhan dan subjek; (3) 

Pengulangan tuturan; (4) Peminjaman istilah asing; (5) Koreksi diri; (6) 

Penggunaan istilah bersinonim; (7) Menerjemahkan harfiah; (8) Menerjemahkan 



1178 ESTETIK : Jurnal Bahasa Indonesia, vol. 9, no. 2, 2026 

 

harfiah; (9) Penggunaan nada gantung; (10) Balikan; (11) Penggunaan benda-

benda disekitar; (12) gerakan tubuh dan ekspresi wajah; (13) bunyi [eu] pada 

akhir kata berakhiran huruf r dan s; (14) Penggunaan kata “yang” untuk 

menjelaskan kata sifat. 

Penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi verbal lisan karena aspek 

lisan merupakan inti dari pembelajaran bahasa kedua, termasuk BIPA. Dalam 

BIPA, tujuan utama pemelajar adalah mampu berkomunikasi secara lisan dalam 

bahasa Indonesia. Maka, strategi komunikasi verbal adalah aspek paling penting 

untuk diteliti. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada pembelajaran BIPA 

secara daring karena peneliti ingin mengetahui strategi komunikasi yang 

digunakan oleh pelajar Turki dalam pembelajaran BIPA daring. Pembelajaran 

daring tentu menawarkan banyak kemudahan tetapi juga memberikan tantangan 

dan kendala dalam pelaksanaannya. Pembelajaran BIPA dalam berbagai kajian 

sebelumnya lebih banyak dilakukan secara luring. Strategi komunikasi pelajar 

asing pun umumnya dianalisis melalui interaksi tatap muka di kelas. Namun, 

pergeseran pembelajaran ke model daring menghadirkan konteks interaksi yang 

berbeda, sehingga strategi komunikasi yang muncul berpotensi mengalami 

perubahan. Dalam pembelajaran BIPA daring, pelajar dihadapkan pada sejumlah 

tantangan, seperti kualitas suara yang kurang jelas, gangguan jaringan, serta 

keterbatasan dalam menangkap ekspresi wajah dan gestur lawan tutur. Kondisi 

tersebut memunculkan pertanyaan mengenai jenis strategi komunikasi yang 

digunakan pelajar asing dalam pembelajaran BIPA daring serta apakah strategi 

tersebut serupa atau berbeda dengan strategi yang digunakan dalam pembelajaran 

tatap muka. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan kajian pada pendalaman 

strategi komunikasi lisan yang muncul dalam konteks pembelajaran BIPA model 

daring. 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan strategi komunikasi lisan oleh 

pelajar asing dalam pembelajaran BIPA secara daring di Universitas Islam 

Malang. Fokus penelitian mencakup tiga aspek utama, yaitu strategi yang 

digunakan dalam memahami informasi, strategi dalam memproduksi tuturan, 

serta faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan strategi tersebut. Sejalan 
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dengan fokus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan jenis strategi 

komunikasi lisan yang digunakan pelajar asing dalam memahami dan 

memproduksi tuturan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

penggunaan strategi komunikasi dalam konteks pembelajaran BIPA daring.  

Metode   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

desain fenomenologis untuk memahami strategi komunikasi lisan pelajar asing 

dalam pembelajaran BIPA di Universitas Islam Malang. Peneliti berperan 

sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam seluruh proses penelitian, 

mulai dari observasi, wawancara, hingga analisis data. Lokasi penelitian dipilih 

karena UNISMA memiliki program BIPA aktif dengan pelajar dari berbagai 

negara, sehingga memungkinkan ditemukannya beragam strategi komunikasi. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dari pelajar asing melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, 

dan dokumentasi terhadap interaksi pembelajaran. Data yang dianalisis berupa 

tuturan dan bentuk strategi komunikasi yang digunakan dalam memahami serta 

memproduksi bahasa. Sementara itu, data pendukung diperoleh dari silabus, 

jurnal pengajar, rekaman pembelajaran, dan literatur yang relevan. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, 

klasifikasi berdasarkan teori Dörnyei, interpretasi, verifikasi, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, 

sumber, dan teori, serta member check kepada informan untuk memastikan 

kesesuaian hasil analisis dengan pengalaman mereka. Pendekatan ini digunakan 

agar hasil penelitian valid dan mampu menggambarkan fenomena strategi 

komunikasi secara mendalam. 

Hasil dan Pembahasan  
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Strategi komunikasi lisan yang digunakan pelajar asing dalam memahami 

informasi selama pembelajaran BIPA model daring di Universitas Islam 

Malang.  

Saat proses memahami informasi selama pembelajaran BIPA secara 

daring, pelajar asing tidak hanya mengandalkan kemampuan bahasa yang 

dimiliki, tetapi juga menggunakan berbagai strategi komunikasi untuk mengatasi 

keterbatasan linguistik maupun hambatan teknis. Berdasarkan hasil analisis data, 

ditemukan empat strategi utama yang digunakan, yaitu appeal for help, 

repetition, fillers, dan nonlinguistic means. Keempat strategi ini menunjukkan 

bahwa pemahaman dalam interaksi tidak bersifat pasif, melainkan merupakan 

proses aktif yang melibatkan upaya negosiasi makna antara penutur dan lawan 

tutur. Hal ini sejalan dengan pandangan Zoltán Dörnyei yang menyatakan bahwa 

strategi komunikasi digunakan untuk menjembatani kesenjangan antara 

kemampuan bahasa yang dimiliki penutur dengan tuntutan komunikasi yang 

dihadapi. 

Appeal for help 

Dari keempat strategi tersebut, ditemukan bahwa strategi yang paling 

dominan digunakan dalam memahami informasi adalah repetition dan 

appeal for help. Kedua strategi ini muncul secara konsisten dalam berbagai 

situasi interaksi, baik ketika pelajar mengalami kesulitan memahami ujaran, 

menangkap input secara tidak jelas, maupun ketika mereka ingin memastikan 

kembali makna informasi yang diterima. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

konteks pembelajaran daring, pelajar cenderung mengandalkan strategi yang 

bersifat interaktif dan langsung melibatkan lawan bicara untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih akurat. 

Strategi appeal for help digunakan ketika pelajar secara langsung 

meminta bantuan kepada lawan bicara, baik dalam bentuk permintaan 

pengulangan, penjelasan, maupun klarifikasi makna. Misalnya, dalam data “eee.. 

Bisakah mengatakan sekali lagi?”, penutur menunjukkan adanya kesulitan 
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dalam memahami pertanyaan yang diajukan, sehingga meminta pengajar untuk 

mengulang informasi. Hal serupa juga terlihat pada tuturan “ee, maaf bisa tolong 

ulangi?” yang tidak hanya berfungsi sebagai permintaan bantuan, tetapi juga 

menunjukkan kesantunan melalui penggunaan kata “maaf”. Selain itu, dalam 

konteks gangguan teknis, strategi ini juga muncul dalam bentuk seperti “Lagi, 

tidak bisa dengar”, yang berfungsi sebagai sinyal bahwa input tidak diterima 

dengan jelas dan perlu diulang. 

Tidak hanya itu, appeal for help juga digunakan untuk memahami 

kosakata yang belum diketahui. Hal ini terlihat dalam tuturan “Apa artinya 

hapus?” yang menunjukkan keterbatasan leksikal penutur. Melalui strategi ini, 

pelajar memperoleh input baru yang dapat memperkaya pengetahuan bahasa 

mereka. Bahkan, dalam beberapa kasus, strategi ini digunakan untuk 

memperdalam pemahaman, seperti pada tuturan “Ibu, adakah banyak kalimat 

dengan eee keliling. Seperti dikelilingi, berkeliling”. Tuturan tersebut tidak 

sekadar meminta arti kata, tetapi juga meminta variasi penggunaan dalam 

konteks yang berbeda, sehingga menunjukkan adanya upaya pengembangan 

kompetensi linguistik yang lebih luas. 

Selain meminta bantuan secara langsung, pelajar juga sering 

menggunakan bentuk confirmation check sebagai bagian dari appeal for help. 

Dalam strategi ini, pelajar tidak hanya meminta penjelasan, tetapi juga 

mengajukan dugaan untuk dikonfirmasi. Misalnya, pada tuturan “Berkebun, 

berkebun apakah bisa?”, penutur mencoba memastikan ketepatan kosakata yang 

digunakan. Contoh lain terlihat pada tuturan “Emmm kemah, berkemah adalah 

camping?” dan “tenang artinya calm or quiet?”, di mana penutur 

menghubungkan bahasa target dengan bahasa yang sudah dikuasai untuk 

memverifikasi makna. Strategi ini menunjukkan bahwa pelajar tidak pasif dalam 

menerima informasi, melainkan aktif melakukan pengecekan terhadap 

pemahaman mereka. Hal ini juga berfungsi untuk menghindari kesalahan 

penggunaan bahasa serta meminimalkan potensi kesalahpahaman dalam 

komunikasi. 
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Strategi kedua yang paling dominan adalah repetition, yaitu pengulangan 

kata atau frasa dalam ujaran. Strategi ini memiliki berbagai fungsi, tergantung 

pada konteks penggunaannya. Salah satu fungsi utama repetition adalah sebagai 

alat untuk mempertahankan kelangsungan komunikasi ketika penutur 

mengalami kesulitan dalam merumuskan ujaran. Misalnya, dalam tuturan 

“tolonglah… tolonglah…”, pengulangan kata menunjukkan bahwa penutur 

belum siap melanjutkan kalimat dan membutuhkan waktu tambahan untuk 

berpikir. Hal serupa juga terlihat pada tuturan “hapus… ee hapuslah”, yang 

menunjukkan adanya proses perencanaan ujaran secara bertahap. 

Repetition  

Selain itu, repetition juga berfungsi sebagai stalling device, yaitu untuk 

mengisi jeda berpikir agar komunikasi tidak terhenti. Dalam tuturan “ee tenang, 

tenang artinya calm or quiet?”, pengulangan kata “tenang” menunjukkan bahwa 

penutur sedang memproses informasi sekaligus mempersiapkan pertanyaan 

lanjutan. Fungsi lain dari repetition adalah sebagai penegasan makna 

(emphasis), seperti pada tuturan “tidak terdengar dan tidak terdengar jelas”, 

yang menunjukkan bahwa penutur ingin menekankan bahwa suara benar-benar 

sulit didengar. Dalam konteks ini, repetition tidak hanya berfungsi sebagai 

strategi kompensasi, tetapi juga sebagai alat retoris untuk memperkuat pesan. 

Repetition juga berkaitan dengan proses kognitif dalam mengingat 

kembali informasi. Hal ini terlihat dalam tuturan “aa gula, gula”, di mana 

penutur awalnya mengalami kesulitan mengingat kata, kemudian berhasil 

mengakses kembali kosakata tersebut dan mengulanginya. Dengan demikian, 

repetition berfungsi sebagai mekanisme internal dalam pemrosesan bahasa, 

sekaligus sebagai strategi komunikasi eksternal untuk mempertahankan interaksi. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Faerch dan Kasper yang menyatakan bahwa 

strategi komunikasi tidak hanya berkaitan dengan produksi bahasa, tetapi juga 

dengan proses kognitif dalam perencanaan dan pemahaman ujaran. 
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Selain dua strategi utama tersebut, fillers seperti “eee”, “emmm” juga 

sering muncul dalam data. Fillers berfungsi sebagai penanda keraguan dan alat 

untuk memberi waktu berpikir. Meskipun terlihat sederhana, strategi ini berperan 

penting dalam menjaga kelancaran komunikasi agar tidak terhenti secara tiba-

tiba. Sementara itu, nonlinguistic means seperti jeda, intonasi, atau ekspresi 

wajah juga turut membantu dalam memahami informasi, terutama ketika terjadi 

keterbatasan bahasa atau gangguan dalam komunikasi daring. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

memahami informasi, pelajar asing cenderung menggunakan strategi yang 

bersifat interaktif (appeal for help) dan kognitif (repetition). Kedua strategi ini 

saling melengkapi, di mana appeal for help melibatkan bantuan dari lawan bicara, 

sedangkan repetition membantu penutur dalam memproses dan mempertahankan 

ujaran secara internal. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan pemahaman 

dalam pembelajaran BIPA tidak hanya ditentukan oleh penguasaan bahasa, tetapi 

juga oleh kemampuan pelajar dalam menggunakan strategi komunikasi secara 

efektif. 

Strategi komunikasi lisan yang digunakan pelajar asing dalam 

memproduksi tuturan selama pembelajaran BIPA model daring di 

Universitas Islam Malang 

Code Switching 

Fenomena code switching merupakan strategi yang paling dominan dalam 

data penelitian ini. Peralihan bahasa terjadi ketika pelajar mengalami kesulitan 

dalam menemukan kosakata yang tepat dalam bahasa target, sehingga mereka 

beralih ke bahasa lain yang lebih mudah diakses. Hal ini terlihat pada tuturan 

seperti “how to say ‘sea’?”, “temple?”, dan “camping?”, di mana penutur 

menggunakan bahasa Inggris untuk mengisi kekosongan leksikal sekaligus 

memastikan makna yang dimaksud. Dalam konteks ini, code switching berfungsi 

sebagai achievement/compensatory strategy, khususnya language switch 
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strategy, karena membantu penutur mempertahankan kelancaran komunikasi 

meskipun mengalami keterbatasan kosakata. 

Selain itu, code switching juga muncul dalam bentuk penyisipan kata atau 

frasa bahasa Inggris ke dalam kalimat berbahasa Indonesia, seperti pada tuturan 

“banyak peoples”, “makanan turkish”, dan “spaghetti sauce”. Bentuk ini 

menunjukkan bahwa penutur cenderung menggunakan istilah yang lebih familiar 

atau lebih cepat diakses dalam pikirannya. Meskipun secara gramatikal belum 

sepenuhnya tepat, strategi ini tetap efektif dalam menyampaikan makna. Dalam 

beberapa kasus, code switching juga disertai dengan approximation, seperti pada 

tuturan “sing sing what what sing” atau “want to more tiga puluh ribu”, yang 

menunjukkan upaya penutur untuk mendekati bentuk bahasa yang benar. 

Penggunaan code switching dalam data ini sering kali muncul bersamaan 

dengan fillers seperti “eee”, “emmm”, dan “aa”, yang berfungsi sebagai 

stalling/hesitation device. Kehadiran fillers ini menunjukkan bahwa penutur 

sedang merencanakan ujaran atau mencari kosakata yang tepat. Secara 

keseluruhan, code switching berfungsi untuk mengatasi keterbatasan kosakata, 

mempertahankan kelancaran komunikasi, serta membantu penutur dalam 

memverifikasi atau menegaskan makna yang ingin disampaikan. 

Literal Translation 

Strategi literal translation terlihat ketika penutur menerjemahkan struktur 

atau makna dari bahasa lain secara langsung ke dalam bahasa Indonesia tanpa 

penyesuaian yang memadai terhadap kaidah bahasa target. Hal ini tampak pada 

tuturan seperti “kami malu banyak”, “dia punya hati yang bersih”, “hidup yang 

mahal”, dan “saya berharap jaga dirimu”. Struktur tersebut menunjukkan adanya 

pengaruh bahasa sumber yang masih kuat dalam proses produksi ujaran. 

Meskipun menghasilkan bentuk yang kurang natural, strategi ini tetap 

memungkinkan penutur untuk menyampaikan pesan yang diinginkan. Dengan 

demikian, literal translation berfungsi sebagai achievement/compensatory 
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strategy, karena membantu penutur tetap produktif secara komunikatif meskipun 

belum menguasai struktur bahasa target secara optimal. Selain itu, penggunaan 

fillers seperti “eee” dalam tuturan tersebut menunjukkan adanya proses 

perencanaan ujaran, di mana penutur berusaha menyusun kalimat sambil tetap 

mempertahankan alur komunikasi. 

Topic Avoidance 

Strategi topic avoidance muncul ketika penutur menghindari topik yang 

dianggap sulit atau tidak dikuasai. Hal ini terlihat pada tuturan seperti “Saya di 

bis, jadi saya tidak bisa berbicara”, yang menunjukkan bahwa penutur tidak 

melanjutkan pembahasan dan menggunakan alasan situasional untuk 

menghentikan percakapan. Selain itu, terdapat juga bentuk pengalihan topik, di 

mana penutur tidak menjawab pertanyaan yang diajukan, tetapi justru membahas 

hal lain yang lebih mudah. 

Dalam beberapa kasus, strategi ini muncul dalam bentuk yang lebih 

langsung, seperti pada tuturan “saya tidak tahu” atau “ini sangat sulit, beri soal 

yang lain”. Bentuk tersebut menunjukkan bahwa penutur secara eksplisit 

menghindari kewajiban untuk memproduksi ujaran lebih lanjut. Strategi ini 

berfungsi untuk mengurangi tekanan komunikasi, menghindari kesalahan 

linguistik, serta menjaga citra diri penutur agar tidak terlihat tidak mampu secara 

bahasa. Dengan demikian, topic avoidance memungkinkan penutur tetap terlibat 

dalam interaksi tanpa harus menghadapi kesulitan yang lebih besar. 

Circumlocution 

Strategi circumlocution digunakan ketika penutur tidak dapat 

menemukan kata yang tepat, sehingga ia menyampaikan makna melalui deskripsi 

atau penjelasan tidak langsung. Hal ini terlihat pada tuturan seperti “saya lupa 

kata Indonesia tapi mungkin… terong” atau penjelasan panjang yang tidak 

terstruktur dengan baik. Dalam kasus lain, penutur menggunakan pengulangan 
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seperti “tomat, tomat, tomat is mahal” untuk menjelaskan konsep yang 

sebenarnya merujuk pada produk olahan tomat. 

Strategi ini memungkinkan penutur untuk tetap melanjutkan komunikasi 

meskipun mengalami kesulitan dalam mengakses kosakata tertentu. Dengan 

menggunakan deskripsi alternatif, penutur dapat menyampaikan maksudnya 

tanpa harus menghentikan ujaran. Dalam beberapa data, strategi ini juga 

didukung oleh penggunaan gesture sebagai non-linguistic means untuk 

memperjelas makna. Secara keseluruhan, circumlocution berfungsi untuk 

menjaga kelancaran komunikasi dan menghindari terjadinya keheningan akibat 

keterbatasan leksikal. 

Message Abandonment 

Strategi message abandonment terjadi ketika penutur memulai suatu 

ujaran tetapi tidak mampu menyelesaikannya secara utuh. Hal ini terlihat pada 

tuturan yang terputus seperti “saya berjalan mungkin emmm…”, “tetapi, 

namun…”, atau “saya sedang mencari tapi…”. Dalam beberapa kasus, penutur 

juga mengakhiri ujarannya dengan ungkapan seperti “I forgot, saya lupa”, yang 

menunjukkan ketidakmampuan untuk melanjutkan pesan. 

Penggunaan fillers seperti “eee” dan “emmm” dalam tuturan tersebut 

menunjukkan adanya upaya penutur untuk mempertahankan alur komunikasi 

sambil mencari kata yang tepat. Namun, ketika kesulitan tidak teratasi, penutur 

akhirnya meninggalkan pesan yang sedang dibangun. Strategi ini berfungsi 

sebagai cara untuk menghindari kesalahan lebih lanjut ketika penutur tidak 

mampu menyelesaikan ujaran. Meskipun demikian, strategi ini juga 

menunjukkan adanya keterbatasan dalam kemampuan produksi bahasa, karena 

pesan yang ingin disampaikan tidak tersampaikan secara lengkap. 
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Approximation 

Strategi approximation digunakan ketika penutur memilih kata yang 

mendekati makna yang diinginkan karena tidak mengetahui atau tidak yakin 

dengan kosakata yang tepat. Hal ini terlihat pada tuturan seperti “bergoyang jus” 

untuk menggambarkan aktivitas “mengocok”, atau “hapus makanan” yang 

kemungkinan merujuk pada “menghabiskan” atau “membuang”. Dalam konteks 

lain, penggunaan kata “pesan” untuk maksud “mengirim pesan” juga 

menunjukkan adanya pendekatan makna yang belum sepenuhnya tepat. 

Meskipun tidak akurat secara leksikal, strategi ini memungkinkan penutur 

tetap menyampaikan pesan yang dimaksud. Dengan demikian, approximation 

berfungsi untuk mempertahankan komunikasi dalam situasi keterbatasan 

kosakata. Strategi ini sering kali muncul bersamaan dengan code switching dan 

fillers, yang menunjukkan bahwa penutur sedang berusaha mencari bentuk ujaran 

yang paling mendekati makna yang diinginkan. 

Self-Repair 

Strategi self-repair terlihat ketika penutur memperbaiki ujarannya sendiri 

secara langsung selama proses berbicara. Hal ini tampak pada perubahan seperti 

“musim semi… musim panas”, “mendengar… terdengar”, atau “hujan… pantai”. 

Perbaikan ini menunjukkan adanya proses monitoring terhadap ujaran yang 

sedang diproduksi. 

Strategi ini berfungsi untuk meningkatkan kejelasan dan ketepatan 

makna, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahpahaman. Selain 

itu, penggunaan fillers seperti “aaa” atau “eee” menunjukkan bahwa penutur 

membutuhkan waktu untuk mengevaluasi dan memperbaiki ujarannya. Dengan 

demikian, self-repair mencerminkan kemampuan penutur dalam mengontrol dan 

memperbaiki produksi bahasa secara real-time. 
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Use of All-Purpose Word 

Strategi use of all-purpose word muncul ketika penutur menggunakan 

istilah umum untuk menggantikan kata yang lebih spesifik. Hal ini terlihat pada 

penggunaan ungkapan seperti “hewan biasa”, “itu tentang kunjungan pertama”, 

atau “15 menit dengan mobil”. Dalam kasus ini, penutur tidak memberikan 

informasi yang rinci, tetapi menggunakan ekspresi umum yang tetap dapat 

dipahami oleh lawan tutur. Strategi ini berfungsi untuk menyederhanakan 

penyampaian informasi ketika penutur mengalami kesulitan dalam mengakses 

kosakata spesifik. Dengan menggunakan kata umum, penutur tetap dapat 

mempertahankan alur komunikasi tanpa harus menghentikan ujaran. 

Foreignizing 

Fenomena foreignizing terlihat pada pelafalan kata yang dipengaruhi oleh 

sistem fonologi bahasa pertama penutur. Hal ini tampak pada perubahan seperti 

“universitas” menjadi “yuniversitas”, “laut” menjadi “lawd”, “terimakasih” 

menjadi “terimakashi”, serta “kamar” menjadi “kamare”. Perubahan tersebut 

menunjukkan adanya penyesuaian bunyi yang dipengaruhi oleh kebiasaan 

fonologis bahasa pertama. Fenomena ini menunjukkan bahwa penutur masih 

mentransfer sistem fonologi bahasa pertama ke dalam bahasa target. Meskipun 

demikian, komunikasi tetap dapat berlangsung karena makna yang disampaikan 

masih dapat dipahami oleh lawan tutur. 

Word Coinage 

Strategi word coinage terjadi ketika penutur menciptakan kata baru untuk 

menyampaikan makna tertentu akibat keterbatasan kosakata. Meskipun data yang 

ditemukan tidak terlalu dominan, strategi ini menunjukkan kreativitas penutur 

dalam mempertahankan komunikasi. Dengan menciptakan bentuk baru, penutur 

tetap dapat menyampaikan maksudnya meskipun tidak menggunakan kosakata 

yang benar secara konvensional. Berdasarkan hasil analisis data, strategi word 

coinage tidak ditemukan dalam tuturan para pelajar. Mereka cenderung 
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menggunakan strategi lain seperti seperti code switching dan approximation. Hal 

ini dapat disebabkan oleh kecenderungan pelajar untuk menggunakan bahasa 

yang sudah dikenal daripada mengambil risiko menciptakan bentuk baru yang 

berpotensi tidak dipahami oleh lawan tutur. 

Faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan strategi komunikasi lisan 

pelajar asing selama interaksi pembelajaran BIPA model daring di 

Universitas Islam Malang 

Penggunaan strategi komunikasi lisan oleh pelajar asing dalam 

pembelajaran BIPA model daring di Universitas Islam Malang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berkaitan dengan proses pemerolehan bahasa kedua. Dalam 

perspektif Ellis, penggunaan strategi komunikasi tidak dapat dipisahkan dari 

keterbatasan kompetensi interlanguage yang dimiliki oleh pembelajar. 

Interlanguage merupakan sistem bahasa sementara yang berkembang secara 

bertahap dan masih dipengaruhi oleh bahasa pertama maupun bahasa target yang 

sedang dipelajari. Oleh karena itu, munculnya strategi komunikasi 

mencerminkan upaya pembelajar dalam mengatasi ketidaksempurnaan sistem 

bahasa tersebut. 

Faktor utama yang memengaruhi penggunaan strategi adalah 

keterbatasan kompetensi linguistik, terutama dalam penguasaan kosakata dan 

struktur bahasa. Menurut Ellis, keterbatasan ini merupakan ciri umum dalam 

tahap perkembangan interlanguage, di mana pembelajar belum memiliki akses 

penuh terhadap bentuk bahasa target. Dalam data penelitian, hal ini terlihat dari 

penggunaan strategi seperti code switching, approximation, dan literal 

translation. Strategi-strategi tersebut menunjukkan bahwa pelajar berusaha 

memanfaatkan sumber daya bahasa yang tersedia untuk menyampaikan pesan, 

meskipun bentuk yang digunakan belum sepenuhnya sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia. Selain faktor linguistik, Ellis juga menekankan pentingnya 

proses kognitif dalam produksi bahasa kedua. Pembelajar harus memproses 

input, merencanakan ujaran, serta memproduksi output secara simultan. Proses 
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ini sering kali menimbulkan kesulitan, terutama ketika pembelajar belum 

menguasai bentuk bahasa yang diperlukan. Hal ini tercermin dalam penggunaan 

fillers seperti “eee” dan “emmm”, yang menunjukkan adanya jeda dalam proses 

perencanaan ujaran. Dalam beberapa kasus, ketika pembelajar tidak mampu 

melanjutkan produksi bahasa, muncul strategi seperti message abandonment, 

yang menandakan bahwa proses produksi terhenti akibat keterbatasan dalam 

sistem interlanguage. 

Faktor afektif juga turut memengaruhi penggunaan strategi komunikasi. 

Ellis menjelaskan bahwa variabel seperti kecemasan, motivasi, dan kepercayaan 

diri dapat memengaruhi performa bahasa pembelajar. Dalam data penelitian, 

kondisi afektif ini terlihat dari kecenderungan pelajar untuk menggunakan 

strategi topic avoidance atau memberikan jawaban singkat seperti “saya tidak 

tahu” ketika menghadapi kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor psikologis 

dapat mendorong pembelajar untuk menghindari risiko kesalahan dalam 

komunikasi. Sebaliknya, ketika pembelajar memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang lebih baik, mereka cenderung menggunakan strategi seperti circumlocution 

dan self-repair untuk memperbaiki dan mengembangkan ujaran. 

Selain itu, konteks pembelajaran daring juga menjadi faktor yang 

memengaruhi penggunaan strategi komunikasi. Dalam pandangan Ellis, kondisi 

lingkungan belajar berperan penting dalam proses pemerolehan bahasa dan 

performa komunikasi. Keterbatasan interaksi langsung, gangguan teknis, serta 

kurangnya dukungan isyarat nonverbal dalam pembelajaran daring dapat 

meningkatkan kesulitan dalam memahami dan memproduksi ujaran. Hal ini 

menyebabkan pembelajar lebih sering menggunakan strategi komunikasi sebagai 

bentuk adaptasi terhadap kondisi tersebut, seperti pengulangan, klarifikasi, 

maupun penghentian pesan. Faktor lain yang tidak kalah penting adalah pengaruh 

bahasa pertama (L1). Ellis menekankan bahwa transfer bahasa pertama 

merupakan bagian dari proses perkembangan interlanguage. Dalam data 

penelitian, pengaruh ini terlihat pada penggunaan literal translation serta 

fenomena foreignizing, baik dalam struktur kalimat maupun pelafalan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pembelajar mengandalkan pengetahuan bahasa pertama 

sebagai dasar dalam memproduksi bahasa kedua, terutama ketika menghadapi 

keterbatasan dalam bahasa target. 

Secara keseluruhan, penggunaan strategi komunikasi oleh pelajar BIPA 

dalam pembelajaran daring mencerminkan interaksi antara keterbatasan 

linguistik, proses kognitif, faktor afektif, kondisi lingkungan belajar, serta 

pengaruh bahasa pertama. Sejalan dengan teori Ellis, strategi komunikasi dapat 

dipahami sebagai bagian dari proses perkembangan interlanguage yang 

memungkinkan pembelajar tetap berpartisipasi dalam komunikasi meskipun 

kemampuan bahasa mereka belum sepenuhnya berkembang. 

Simpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelajar asing dalam pembelajaran 

BIPA daring di Universitas Islam Malang menggunakan berbagai strategi 

komunikasi untuk memahami informasi, memahami tuturan, serta 

mempertahankan interaksi. Pada rumusan masalah pertama, pelajar 

menggunakan dua strategi utama, yaitu appeal for help dan repetition, yang 

menunjukkan ketergantungan pada bantuan eksternal dan pengulangan untuk 

memastikan pemahaman. Pada rumusan masalah kedua, ditemukan penggunaan 

strategi yang lebih beragam, meliputi achievement/compensatory strategies 

seperti code switching, approximation, dan literal translation, serta strategi lain 

seperti circumlocution, self-repair, dan use of all-purpose word. Selain itu, 

muncul pula avoidance strategies seperti topic avoidance dan message 

abandonment, serta penggunaan stalling/hesitation devices yang mencerminkan 

proses kognitif dalam memahami dan memproduksi ujaran. 

Pada rumusan masalah ketiga, penggunaan strategi komunikasi 

dipengaruhi oleh keterbatasan kompetensi linguistik, proses kognitif, faktor 

afektif, konteks pembelajaran daring, serta pengaruh bahasa pertama. Temuan ini 

sejalan dengan pandangan Ellis bahwa strategi komunikasi merupakan bagian 
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dari perkembangan interlanguage dan menunjukkan kemampuan adaptif pelajar 

dalam mempertahankan komunikasi. Selain itu, keterbatasan interaksi visual 

dalam pembelajaran daring menyebabkan beberapa strategi nonverbal tidak 

tampak dalam data. Oleh karena itu, konteks daring perlu dipahami sebagai faktor 

yang memengaruhi penggunaan strategi komunikasi, dan penelitian selanjutnya 

disarankan mengkaji konteks pembelajaran yang berbeda untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif.  
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